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ABSTRAK 

 Islamiah Ramadhani, Implementasi Pendidikan Seksual Dalam 

Pembinaan Moral Remaja di Desa Talle. Skripsi, Sinjai: Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi 

Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

 Mendidik anak merupakan tanggung jawab orang ua. Di ero 

globalisasi yang semkin maju orang tua dituntut untuk dapat mendampingi 

anak-anak dalam penggunaan kecanggihan teknologi, jangan sampai anak 

menyalahgunakan fungsi dari media sosial. Memberikan pendidikan seksual 

pada anak terkadang dianggap tabu tetapi pendidikan seksual sendiri 

merupakan upaya pengajaran dan penerapan tentang masalah-masalah 
seksual yang diberikan kepada anak dalam usaha menjaga anak dari 

kebiasaan yang tidak islami serta menutup kemungkinan ke arah hubungan 

seksual terlarang, sehingga penting untuk memberikan pendidikan seksual 

pada anak terutama dalam membina moral anak.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) implementasi 

pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja dan (2) bagaimana 

faktor pendukung dan penghambat dari implementasi pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

naturalistik dengan pendekatan kualitatif. Adapun tehnik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawncara dan dokumentasi. Sedangkan tehnik 

analisi data menggunakan reduksi data, penyajian data (Display) dan 
penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

implementasi pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja sudah 

diterapkan oleh sebagian orang tua. Adapun penerapan pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja yaitu; pertama dengan menerapkan etika 

meminta izin; kedua, penerapan dalam menundukan pandangan dan 

menutup aurat; ketiga, penerapan dalam mengenalkan bagian tubuh yang 

tidak boleh dilihat dan disentuh oleh orang lain; keempat, menanamkan 

budaya malu; kelima, membatasi penggunaan gadget pada remaja dan 

keenam, mengajarkan sikap jujur dan bertanggung jawab. (2) faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja yaitu, faktor pendukung; lingkungan yang baik dan 
perhatian orang tua yang tinggi. Sedangkan faktor penghambat yaitu; 

lingkungan pergaulan yang buruk dan kemajuan teknologi yang 

mempengaruhi perkembangan anak. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Pembinaan Moral, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu keharusan, tidak dapat 

dipungkiri pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia. Pendidikan tidak hanya bisa didapatkan 

disuatu lembaga pendidikan, akan tetapi pendidikan 

bisa didapatkan dimana saja dan kapan saja (Abdul 

Alimun, 2022). 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi setiap individu agar tercapai sebuah cita-

cita dan keiginan. Adapun defenisi lain yaitu, 

pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 

untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang lebih 

luas untuk menggapai cita-cita yang diharapkan 

(Khodijah, 2018).  

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11, sebagai berikut: 

يا أيَُّهَا الَّذينَ آمَنوُا إذِا قيلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا فيِ ﴿

الْمَجالِسِ فاَفْسَحُوا يفَْسَحِ اللهُ لكَُمْ وَ إذِا قيلَ انْشُزُوا 
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فاَنْشُزُوا يَرْفعَِ اللهُ الَّذينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَ الَّذينَ أوُتوُا 

 ﴾الْعِلْمَ درََجاتٍ وَ اللهُ بمِا تعَْمَلوُنَ خَبير  

Terjemahnya; 

Hai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu, lapangkanlah majelis (dan 

berilah tempat kepada orang yang baru datang), 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

melapangkan (surga) untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah”, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan di antara kamu beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Departemen Agama RI, 2013). 
 

Jadi dapat disimpulakan bahwa orang yang 

berilmu akan di angkat derajatnya oleh Allah SWT.  

Dalam cakupan pendidikan, pendidikan seksual 

juga termasuk didalamnya. Banyak pakar yang telah 

membahas pengertian tentang defenisi pendidikan 

seksual, baik didunia barat maupun islam. Dalam 

pandangan Islam, pengertian pendidikan seksual 

bergantung pada sudut pandang yang dipakai. 

Pendidikan yang diletakkan pada islam telah 

didefinisikan secara variatif oleh para ahli pendidikan. 

Namun pada dasarnya, semua defenisi yang bervariasi 

tersebut bertemu pada satu fokus pendidikan merupakan 
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suatu proses penyiapan generasi muda untuk 

menjalankan kehidupannya dan memenuhi tujuan 

hidupnya secara efektif dan efisien (Amir Hamzah, 

2022). 

Sebagaimana Abdullah (1976) menjelaskan, 

pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran 

dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang 

diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalah-

maslah seksual yang berkenaan dengan seks, naluri dan 

perkawinan, dengan tujuan mereka mampu menerapkan 

pelajaran tersebut sebagai perilaku yang islami sesuai 

akhlak dan etika, serta tidak terjerumus dalam 

kejahatan-kejahatan syahwat (Ashari, 2019). 

Sementara itu, menurut Sarlito (2001) 

menyatakan, bahwa pendidikan seksual adalah suatu 

informasi mengenai persoalan seksualitas manusia yang 

jelas dan benar, yang meliputi proses terjadinya 

pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku 

seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan dengan 

norma-norma yang berlaku di masyarakat (Aurora 

Sukma Yuardi Wijaya, 2018). 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwasannya pendidikan seksual 
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merupakan pengenalan tahap awal mengenai 

pengetahuan seksual kepada anak sejak usia dini sampai 

menjelan dewasa, agar mereka sejak usia dini dapat 

menjaga dirinya sendiri dan menghargai dirinya. 

Pendidikan seksual bertujuan untuk mengajarkan 

mengenai organ kesehatan reproduksi, penyakit menular 

seksual dan HIV/AIDS dan lain sebagainnya. 

Pendidikan seksual juga dapat mencegah terjadinya 

tindak kekerasan seksual, pemerkosaan, seks di luar 

nikah, dan juga pernikahan di usia dini. Selain itu, 

mengurangi dampak buruk dari penyerapan informasi 

yang tidak aman dan tidak akurat melalui internet. 

Pendidikan seksual ini bertujuan agar anak-anak 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai jenis kelaminnya 

masing-masing, sehingga setelah beranjak remaja anak 

mampu memahami masalah-masalah seksualitas yang 

berlaku di masyarakat sehingga tau mana yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan sebagai 

mana norma-norma yang berlaku (Putri, 2021). 

Masa remaja merupakan masa yang penuh 

dengan rasa ingin tahu terhadap segala hal, termasuk 

salah satunya masalah seksual. Pada masa ini remaja 

membutuhkan bimbingan dalam bentuk pendidikan 
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seksual dalam pembentukan pribadinya baik dengan 

orang tua maupun lingkungannya. Pendidikan seksual 

ini juga termasuk dalam hubungan baru yang lebih 

matang dengan lawan jenis. Pada masa ini informasi 

tentang masalah seksual sudah seharusnya mulai 

diberikan untuk menghindari agar remaja tidak mencari 

informasi sendiri dari teman atau sumber-sumber lain 

yang tidak jelas bahkan keliru sama sekali (Rinta, 

2015). 

Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam QS. 

Al-Isra’ aya 32, yaitu: 

نى  إنَِّهُ كانَ فاحِشَةً وَ ساءَ سَبيلاً  وَلا تقَْرَبوُا الز ِ

Terjemahanya: 

Dan janganlah kamu mendekati zina; 

Sesungguhnya zina itu adalah  perbuatan yang 

keji, dan suatu jalan yang buruk. (Departemen 

Agama RI, 2013). 

 

Surah Al-Isra’ ayat 32 menjadi gambaran jelas 

bahwa seorang manusia dilarang mendekati perbuatan 

zina. Kerena sesungguhnya zina merupakan perbuatan 

keji dan suatu jalan yang buruk. Islam adalah agama 

yang universal yang mengatur segala sesuatu secara 
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rinci dan berlaku untuk semua umatnya, dengan maksud 

memberikan tuntunan ke jalan yang benar. Segala 

persoalan yang dialami manusia dikembalikan kepada 

ajaran islam. Demikian masalah seksual. Islam juga 

memberikan konsep bagaimana cara mengendalikan 

dorongan seksual, yaitu dengan menikah, namun bila 

belum mampu dianjurkan untuk berpuasa. 

Pandangan sebagian besar masyarakat yang 

menganggap seksualitas merupakan suatu hal yang 

alamiah, yang nantinnya akan diketahui dengan 

sendirinya setelah mereka menikah sehingga dianggap 

suatu hal yang tabu untuk dibicarakan secara terbuka, 

dan kemungkinannya secara perlahan-lahan harus di 

ubah. Sudah saatnya pandangan semacam ini harus 

diluruskan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diingingkan dan membahayakan bagi anak dan remaja 

sebagai generasi penerus bangsa. Remaja yang hamil 

diluar nikah, aborsi, penyakit kelamin, dan sebagainya 

adalah contoh dari beberapa kenyataan pahit yang 

sering terjadi pada remaja sebagai akibat pemahaman 

yang keliru mengenai seksualitas (Wahyuningsih, 

2017). 
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Dalam hal ini peran orang tua dalam 

menerapkan pendidikan seksual pada anak sangatlah 

penting karena mereka yang mengawasi secara 

langsung perkembangan anaknya, untuk mendapatkan 

kebaikan dalam hal ini maka orang tua harus menguasai 

ilmu tersebut, namun masih banyak orang tua yang 

belum memahami tenteng konsep ini, sehingga enggan 

membicarakan masalah seksual kepada anak-anaknya 

kerena persepsi mereka tentang masalah seksual itu 

berbau porno, kotor, mesum dan sebagainya sehingga 

menganggap hal ini sesuatu yang harus di tutup-tutupi 

karena belum pantas diketahui oleh anak. Orang tua 

perlu mengerti dampak buruk yang diterima anak akibat 

keteledoran dalam mendidik anak, sehingga sangat 

penting bagi orang tua untuk menerapkan pendidikan 

seksual yang benar kepada anak dan tidak lagi 

menganggap pendidikan seksual sebagai sesuatu yang 

tabu, pendidikan seksual disini bertujuan agar anak 

dapat terhindar dari bahaya penyimpangan seksual 

dengan menerapkan cara yang sudah ada dalam islam. 

Pendidikan seksual menurut islam harus 

diajarkan sesuai syariat agama islam. Islam 

mengajarkan untuk membicarakan maslah seksualitas 
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kepada remaja secara terbuka, tidak tertutup dan 

menggunakan cara-cara yang benar seperti yang telah 

termuat dalam ajaran islam. Pendidikan seksual juga 

diberikan sesuai dengan tingkat usia , dalam hal ini 

adalah usia remaja, seperti menjelaskan hukum-hukum 

islam yang dibebankan ketika kita telah memasuki masa 

pubertas dengan tanda-tanda pubertas dan kewajiban 

yang harus dilaksanakan serta hal-hal yang harus 

dihindari. Pendidikan seksual diberikan kepada anak 

dan remaja agar mereka memahami dan mengetahui 

serta mampu memikul tanggung jawab ketika telah 

mengalami tanda-tanda pubertas. Pendidikan seksual 

diharapkan memberikan pengetahuan bagi remaja agar 

dapat menuntun mereka melakukan hal-hal yang baik 

dan benar yang sesuai syariat islam dalam kehidupan 

sehari-hari agar tidak terjerumus ke perbuatan dosa 

(Maulidiah, 2017). 

Keberhasilan pendidikan seksual pada remaja 

sangat bergantung pada peran orang tua. Pendidikan 

seksual wajib diberikan orang tua pada anak atau remaja 

mulai dari sedini mungkin pendidikan seksual bukanlah 

sesuatu yang melulu yang mana harus mengajarkan 

remaja bagaimana cara berhubungan seksual antara 
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lelaki dan perempuan. Namun pendidikan seksual ini 

menyadarkan remaja pada jenis kelaminnya sehingga 

mereka mampu menjaga dan melindungi diri mereka 

sendiri, yang penting pahamkan mereka tentang tubuh, 

badan mereka sesuai dengan fungsinya. Paham akan 

batasan-batasan dan pergaulannya serta mereka dapat 

mengenal bagian-bagian tubuhnya sendiri  dan 

mengenal jenis kelamin yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 5 

Januari 2023, rata-rata orang tua sudah mengajarkan 

pendidikan seksual dengan mengenalkan bagian-bagian 

tubuh yang boleh disentuh oleh orang lain , 

mengenalkan batasan bergaul dengan lawan jenis, dan 

mengajarkan untuk berpakain sopan (menutup aurat). 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pendidikan seksual. Penelitian ini nantinya akan 

mengupas bagaimana implementasi pendidikan seksual  

yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya terutama 

remaja. Dengan judul “Implementasi Pendidikan 

Seksual dalam Pembinaan Moral Remaja di Desa 

Talle”. 
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B. Batasan Masalah 

  Dengan memperhatikan permasalahan yang 

muncul ketika melihat latar belakang permasalahannya, 

maka peneliti memberi batasan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman mengenai pendidikan seksual yang 

diberikan orang tua dalam pembinaan moral 

remaja; 

2. Adanya faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja; 

C. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja di Desa Talle Kecamatan 

Sinjai Selatan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor 

penghambat orang tua dalam mengimplementasikan 

pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja 

di Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun 

tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui tentang implementasi  

pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja 

di Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat orang tua dalam mengimplementasikan 

pendidikan seksual dalam pembinaan moral remaja 

di Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil peneletian ini dapat menjadi sumber 

rujukan bagi pengembangan Ilmu Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam terutama tenang 

Implementasi Pendidikan Seksual dalam 

Pembinaan Moral Remaja di Desa Talle. 

b. Hasil peneletian ini untuk memperluas wawasan 

mengenai pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja. 

 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan informasi bagi para mahasiswa bimbingan 
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dan penyuluhan islam agar lebih mengetahui 

mengenai implementasi pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja. 

b. Sebagai bahan reverensi untuk peneletian-

peneletian selanjutnya di bidang Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam. 

c. Bagi peneliti bermanfaat sebagai salah satu 

syarat untuk meraih gelar S.Sos., pada jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

d. Bagi peneliti untuk bisa menyelesaikan studi di 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Konsep Pendidikan Seksual Pada Anak 

 Secara umum istilah implementasi berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi 

biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 

secara sederhana implementasi dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Sebagaimana Nurdin dan 

Usman (2004) menemukakan bahwa, implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

(Lubis, 2021). 

1. Pengertian Pendidikan Seksual 

 Pendidikan merupakan proses mengubah 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Sedangkan seksual secara umum adalah susuatu 

yang berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal 

yang berhubungan dengan perkara hubungan 

intim antara laki-laki dan perempuan. 

Pendidikan seksual selain menerangkan aspek-

aspek psikologis dan moral. Pendidikan seksual 
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yang benar harus memasukkan unsur-unsur hak 

asasi manusia (Safita, 2013).  

   Pendidikan seksual adalah suatu 

informasi mengenai seksualitas untuk 

memberikan sebuah pengetahuan tentang apa itu 

seksualitas secara keseluruhan mulai dari 

perbedaan jenis kelamin, pengenalan fungsi 

oragan tubuh yang digunakan untuk menambah 

wawasan bagi orang yang membutuhkan 

pendidikan seksual (Prastiwi, 2016). 

  Menurut dari tulisan Zainun Mutadin dan 

Kartono Mohamad (2001)  dalam disuksi panel 

Islam dan Pendidikan Seks Bagi Remaja 

menjelaskan bahwa, pendidikan seksual yang 

baik mempunyai tujuan membina keluarga dan 

harus membuat orang tua bertanggung jawab 

(Putri, 2021). 

  Sementara menurut Sarwono (1997), 

pendidikan seksual merupakan pengajaran yang 

berhubungan dengan perilaku seksual, 

perkawinan, psikososial masyarakat, dan aspek-

aspek kesehatan seksual. Pendidikan seksual 

juga merupakan salah satu cara untuk 
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mengurangi atau mencegah penyalahguanaan 

seksual, khususnya untuk mencegah dampak-

dampak negative yang akan muncul, seperti 

kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit 

menular seksual, serta depresi sebagai dampak 

psikologisnya (Febriana, 2017). 

  Dari beberapa pendapat para ahli di atas 

dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwasannya 

pendidikan seksual bukan hanya berbicara 

mengenai organ vital atau berhubungan badan 

saja, namun pendidikan seksual merupakan 

pengenalan tahap awal mengenai pengetahuan 

seksual kepada anak sejak  dini, agar mereka 

dapat menjaga dirinya sendiri dan menghargai 

dirinya, mengetahui bagian-bagian tubuh 

privasinya. Pendidikan seksual ini bertujuan agar 

anak-anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

jenis kelaminnya masing-masing, sehingga 

setelah beranjak remaja anak mampu memahami 

masalah-masalah seksualitas yang berlaku di 

masyarakat sehingga bisa menyadari mana yang 

boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh 
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dilakukan sebagai mana norma-norma yang 

berlaku. 

2. Tujuan Pendidikan Seksual 

 Tujuan pendidikan seksual sesuai usia 

perkembangan pun berbeda-beda. Seperti pada 

usia balita, tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan organ seks yang dimiliki, 

seperti menjelaskan anggota tubuh lainnya, 

termasuk menjelaskan fungsi serta cara 

melindunginnya. Sementara, untuk usia sekolah 

mulai 6-10 tahun bertujuan memahami 

perbedaan jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan), menginformasikan asal-usul 

manusia, membersihkan alat genital dengan 

benar agar terhindar dari kuman dan penyakit. 

Sedangkan usia menjelang remaja, pendidikan 

seksual bertujuan untuk menerangkan masa 

pubertas dan karakteristiknya, serta menerima 

perubahan dari bentuk tubuh. Pendidikan 

seksual berguna untuk memberikan penjelasan 

mengenai perilaku seksual yang merugikan 

seperti seks bebas (Putri, 2021).   
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  Tujuan dari pendidikan seksual 

membantu remaja mengetahui tentang penyakit-

penyakit yang akan timbul akibat hubungan 

seksual tidak sehat sekaligus upaya 

pencegahannya. Tujuan penting lainnya yaitu 

untuk menghindari aktivitas seksual yang tidak 

sehat, prematur, hubungan seksual yang tidak 

aman, kekerasan dan pelecehan seksual dan juga 

untuk mensosialisasikan pandangan positif 

tentang seksual. Memahami seksual secara 

positif bukan berarti menginginkan untuk 

melakukan hubungan seksual tetapi lebih pada 

bagaimana mempunyai pemahaman dan sikap 

positif terhadap seksual (Febriana, 2017). 

  Menurut Singgih D. Gunarsa (2004), 

menjabarkan tujuan pendidikan seksual lebih 

lengkap sebagai berikut: 

a. Memberikan pengertian yang memadai 

mengenai perubahan fisik, mental dan 

proses kematangan emosional yang 

berkaitan dengan masalah seksual pada 

remaja. 
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b. Mengurangi ketakutan dan kecemasan 

sehubungan dengan perkembangan dan 

penyesuaian seksual (peran, tuntunan dan 

tanggung jawab). 

c. Memberikan pengertian mengenai 

kebutuhan nilai moral yang esensial 

untuk memberikan dasar yang rasional 

dalam membuat keputusan berhubungan 

dengan perilaku seksual. 

d. Memberikan pengetahuan tentang 

kesalahan dan penyimpangan seksual 

agar remaja dapat menjaga diri dan 

melawan eksploitasi yang dapat 

menganggu kesehatan fisik dan 

mentalnya. 

e. Memberikan pengertian dan pemahaman 

kepada remaja terkait dengan perilaku 

aktivitas seksual yang tidak sehat. 

f. Memeberikan pengetahuan tentang 

resiko dari perilaku seksual yang 

menyinggung (Wahyuningsih, 2017). 

Selain itu, pendidikan seksual atau 

edukasi seksual dapat dimulai sejak kecil, 



19 

 

 

atau ketika anak mulai tumbuh dan 

berkembang seperti ketika anak laki-laki 

mulai mengalami mimpi basah dan anak 

perempuan sudah mengalami menstruasi. 

Sementara itu adapun tujuan ada beberapa 

tujuan dari pendidikan sekual yaitu, 

mempelajari oragan reproduksi, mencegah 

adanya bentuk kekerasan seksual dan 

pemerkosaan, mencegah pernikahan usia 

muda, mencegah perilaku seks yang tidak 

aman, dan mencegah penyerapan informasi 

yang tidak aman dan akurat. Selain itu, 

pendidikan seksual yang baik juga 

mengakibatkan anak memiliki kepribadian 

yang baik. 

Jadi tujuan pendidikan seksual adalah 

untuk membentuk suatu sikap emosional 

yang sehat terhadap masalah seksual dan 

membimbing anak dan remaja ke arah hidup 

dewasa yang sehat dan bertanggung jawab 

terhadap kehidupan seksualnya 

(Wahyuningsih, 2017). 
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B. Konsep Pembinaan Moral Remaja 

 Pembentukan atau pembinaan moral pada diri 

remaja adalah identik dengan masalah tujuan 

pembinaan yang diingingkan dalam islam. Tujuan 

utama pembinaan islam adalah identik dengan tujuan 

hidup setiap muslim, ada beberapa ahli yang 

berpendapat bahwa moral tidak perlu dibentuk atau 

dibina, karena merupakan “gharizah” yang dibawa oleh 

manusia sejak lahir. Sementara pandangan yang lain 

mengatakan bahwa moral adalah hasil dari pembinaan 

dan perjuangan yang sungguh-sungguh, sehingga harus 

dibentuk. Fokus di dalam pembinaan moral adalah 

pembentukan mental remaja agar tidak mengalami 

penyimpangan. Dengan demikina akan mencegah 

terjadinya kenakalan remaja, sehingga menimbulkan 

perilaku menyimpang, sebab pembinaan moral berarti 

seorang remaja atau remaja dituntun agar lebih 

memiliki rasa tanggung jawab (Mannan, 2017). 

1. Moral  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata moral berasal dari kata lain “mos” yang 

berarti kebiasaan. Moral berasal dari bahasa 

latin, Moralitas adalah istilah manusia menyebut 
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ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan 

yang mempunyai nilai positif. Konsep dasar 

moral berisi nilai-nilai perilaku atau tindakan 

manusia yang berupa kebaikan dan 

keburukannya melalui ukuran norma agama, 

norma hukum, tata krama dan sopan santun, 

norma budaya atau adat istiadat masyarakat. 

Dengan demikian, degradasi moral merupakan 

suatu kondisi dimana telah terjadi kemerosotan 

moral yang artinya bahwa individu maupun 

kelompok telah melanggar aturan serta tata cara 

yang berlaku di masyarakat (Setyoningsih, 

2018). 

 Di dalam Al-Qur’an dan sunnah terdapat 

berbagai aturan dan pengajaran untuk kehidupan 

manusia mulai dari yang dianggap kecil sampai 

pada tingkat yang dianggap besar. Sehingga bisa 

diketahui bahwa Al-Qur’an dan hadits 

merupakan ajaran yang sempurna sebagai 

sumber moral dan akhlak bagi manusia, 

sebagaimana yang telah di jelaskan dalam Q.S 

Al-Ahzab Ayat 21; 
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رَسُولِ اللهِ أسُْوَة  حَسَنةَ  لِمَنْ كانَ  لَقدَْ كانَ لكَُمْ في

 يَرْجُوا اللهَ وَ الْيَوْمَ الْْخِرَ وَ ذكََرَ اللهَ كَثيراً 
Terjemahnya; 

Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu terdapat 

suri teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah. (Departemen Agama RI, 2013). 

 

  Ayat di atas menjelaskan mengenai suri 

teladan yang baik dari Rasulullah SAW yang 

mencerminkan amalan akhlak dan kepribadian 

yang baik, Allah SWT memerintahkan kepada 

orang-orang beriman untuk meneladani perilaku 

Nabi Muhammad SAW. Peran agama sebagai 

sumber moral dan akhlak memberikan 

penjelasan tentang bagaimana moralitas harus 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dan berfungsi sebagai sumber peraturan dalam 

praktiknya. 

  Moral sangat penting bagi suatu 

masyarakat, bangsa dan ummat, jika moral 

rusak, ketentraman dan kehormatan seseorang 

itu akan hilang. Oleh karena itu, untuk 

memelihara kelangsungan hidup sebagai 

seseorang yang terhormat, maka perlu sekali 
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memperhatikan pendidikan moral, baik dalam 

keluarga, sekolah maupun masyarakat 

(Komariah, 2011). 

2. Remaja  

a. Pengertian Remaja 

 Remaja adalah mereka yang telah 

meninggalkan masa kanak-kanak yang 

penuh dengan ketergantungan dan 

menuju masa pembentukan tanggung 

jawab. Masa remaja ditandai dengan 

pengalaman-pengalaman baru yang 

sebelumnya belum pernah tebayangkan 

dan dialami. Masa remaja merupakan 

masa transisi antara masa kanak-kanak 

dan dewasa dan relatif belum mencapai 

tahap kematangan mental dan sosial 

sehingga harus menghadapi tekanan-

tekanan emosi dan sosial yang saling 

bertentangan (Maulidiah, 2017). 

 Suatu analisa yang cermat 

mengenai semua aspek perkembangan 

dalam remaja, secara global masa remaja 

berlangsung antara umur 12-21 tahun, 
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dengan pembagian 12-15 tahun adalah 

masa remaja awal, 15-18 tahun adalah 

masa remaja pertengahan dan 18-21 

tahun adalah masa remaja akhir.   

 Masa remaja merupakan masa 

yang banyak mengalami perubahan baik 

jasmani, rohani, maupun pikiran. Pada 

masa ini remaja banyak mengalami 

gejolak emosi. Masalah remaja pada 

umunya disebabkan adanya konflik 

peran sosial, di satu pihak ia sudah ingin 

mandiri sebagai orang dewasa, di lain 

pihak ia masih harus terus mengikuti 

kemauan orang tua (Iksan, 2022). 

 Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

memberikan batasan mengenai siapa 

remaja secara konseptual. 

Dikemukkannya oleh WHO ada tiga 

kriteria yang digunakan; bioligis, 

psikologis, dan sosial ekonomi,  yakni: 

1) Individu yang berkembang saat 

pertama kali ia menunjukkan tanda-

tanda seksual sekundernya sampai 
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saat ia mencapai kematangan 

seksual; 

2) Indivudu yang mengalami 

perkembangan psikologi dan pola 

identifikasi dari anak-anak menjadi 

dewasa; 

3) Terjadi peralihan dari 

ketergantungan sosial ekonomi yang 

penuh kepada keadaan yang lebih 

mandiri.  

b. Ciri-ciri Remaja 

 Seperti halnya pada semua 

periode yang penting, sela rentang 

kehidupan masa remaja mempunyai ciri-

ciri tertentu yang membedakan dengan 

periode sebelumnya dan sesudahnya. 

Masa remaja ini, selalu merupakan masa-

masa sulit bagi remaja maupun orang 

tuanya. Kesulitan itu berangkat dari 

fenomena remaja sendiri dengan 

beberapa perilaku khusus, yakni: 

1) Remaja mulai menyampaikan 

kebebasannya dan haknya untuk 
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mengemukakan pendapatnya sendiri. 

Tidak terhindarkan, ini dapat 

menciptakan ketegangan dan 

perselisihan, dan bisa menjauhkan 

remaja dari keluarganya. 

2) Remaja lebih mudah dipengaruhi 

oleh teman-temannya daripada 

ketika mereka masih kanak-kanak. 

Ini berarti bahwa pengaruh orang tua 

semakin lemah. Anak remaja 

berperilaku dan mempunyai 

kesenangan yang berbeda bahkan 

bertentangan dengan perilaku dan 

kesenangan keluarga. Contoh-contoh 

yang umum adalah dalam hal mode 

pakaian, potongan rambut, 

kesenangan musik dan lain 

sebagainnya. 

3) Remaja mengalami perubahan fisik 

yang luar biasa, baik 

pertumbuhannya maupun 

seksualitasnya. Persaan seksual yang 

mulai muncul bisa menakutkan, 
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membingungkan dan menjadi 

sumber perasaan salah dan frustasi. 

4) Remaja sering menjadi terlalu 

percaya diri (over cinfidence) dan 

bersama dengan emosinya yang 

biasanya meningkat, mengakibatkan 

sulit menerima nasihat dan 

pengarahan orangtua (Putro, 2017). 

c. Tahapan Remaja 

1) Remaja Awal (early adolescence) 

11-13 tahun 

 Seorang remaja pada tahap ini 

masih bingung akan perubahan-

perubahan yang terjadi pada 

tubuhnya. Remaja mengembangakan 

pikiran-pikiran baru, cepat tertarik 

pada lawan jenis, dan mudah 

terangsang secara erotis. Pada tahap 

ini remaja awal sulit untuk mengerti 

dan dimengerti oleh orang dewasa 

dan pada tahap ini remaja ingin 

bebas dan mulai berfikir abstrak. 
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2) Remaja Madya (middle adolescence) 

14-16 tahun 

 Pada tahap ini remaja sangat 

membutuhkan teman-teman. Remaja 

merasa senang jika banyak teman 

yang menyukainya. Ada 

kecenderungan “narcistic”, yaitu 

mencintai diri sendiri, dengan 

menyukai teman-teman yang 

menyukai sifat yang sama pada 

dirinya. Remaja cenderung berada 

dalam kondisi kebingungan kerena ia 

tidak tahu harus memilih yang mana. 

Pada fase remaja madya ini mulai 

timbul keinginan untuk berkencan 

dengan lawan jenis dan berkhayal 

tentang aktivitas seksual sehingga 

remaja mulai mencoba aktivitas-

aktivitas seksual yang mereka 

inginkan. 

3) Remaja Akhir (late adolesence) 17-

20 tahun 
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 Pada masa remaja akhir, individu 

sudah mencapai transisi 

perkembangan yang lebih mendekati 

masa dewasa. 

d. Perkembangan  Remaja 

 Perkembangan merupakan suatu 

perubahan yang bersifat kualitatif, yang 

ditekankan pada segi fungsional. 

Terdapat beberapa aspek perkembangan 

yang dialami oleh remaja adalah sebagai 

berikut: 

1) Perkembangan Kepribadian (Konsep 

Diri) 

 Konsep diri merupakan semua 

perasaan dan pemikiran seseorang 

mengenai dirinya sendiri. Hal ini 

meliputi kemampuan, karakter diri, 

sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan 

penampilan diri. Gambaran pribadi 

remaja terhadap dirinya meliputi 

penilaian diri dan penilaian sosial. 

2) Pengembangan Identitas Diri 
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 Perkembangan identitas diri 

selain mempertanyakan siapa 

dirinya, hal lain lebih penting bagi 

remaja adalah menemukan dalam 

konteks kelompok mana dirinya bisa 

tampil dan bermakna, identitas atau 

jati diri remaja tergantung pada 

kelompok mana ia bisa menghargai 

dan dihargai. 

3) Perkembangan Sosial 

 Emosi remaja lebih mudah 

bergejolak dan biasanya 

diekspresikan secara meledak-ledak. 

Kondisi emosional berlangsung 

cukup lama, sampai pada akhirnya 

kembali ke keadaan semula. 

4) Perkembangan Kognitif 

 Berdasarkan teori perkembangan 

kognitif Piaget, kemampuan kognitif 

remaja berada pada tahap formal 

operational. Remaja harus mampu 

mempertimbangkan semua 

kemungkinan untuk menyelesaikan 
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suatu masalah dan mempertanggung 

jawabkannya. Ia harus dapat 

memandang masalah dari berbagai 

sudut pandang dan meyelesaikannya 

dengan mengambil banyak faktor 

sebagai landasan pertimbangannya. 

5) Perkembangan Moral 

 Pandangan moral individu makin 

lama menjadi lebih abstrak dan 

kurang nyata. Remaja membentuk 

norma-norma moral sendiri 

berdasarkan konsep benar dan salah 

yang diubah dan diperbaikinya. 

Norma tersebut disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan yang lebih 

matang dan telah dilengkapi hukum-

hukum dan aturan-aturan dari orang 

tua, guru dan orang dewasa lainnya, 

dilengkapi dengan pengetahuan yang 

diperoleh dari pelajaran agama. 

 

 

6) Perkembangan Seksualitas 
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 Masa remaja diawali oleh masa 

pubertas, yaitu masa terjadinya 

perubahan-perubahan fisik (meliputi 

penampilan fisik seperti bentuk 

tubuh dan proporsi tubuh) dan fungsi 

fisologis (kematangan organ-organ 

seksual). Perubahan-perubahan fisik 

dinilai sebagai gejala primer dalam 

pertumbuhan remaja, sedangkan 

perubahan psikologis muncul 

sebagai akibat dari perubahan fisik 

tersebut (Febriana, 2017). 

3. Moralitas Remaja 

 Panuju dan Umami (1999) yang 

mengatakan bahwa moralitas remaja adalah 

akhlak, tingkah laku, tindakan atau ide-ide yang 

dijalankan oleh remaja dengan penilaian baik 

atau buruk. Sepatutnya perkembangan kesadaran 

moral pada remaja menyebabkan mereka untuk 

menambah perhatiannya terhadap ajaran-ajaran 

agamanya dan kitab sucinya. Misalnya, remaja 

akan lebih tekun melaksanakan sholat dan 

berdoa dengan sungguh-sungguh karena hal itu 
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merupakan permohonnan akan pertolongan 

kepada Allah SWT dalam menghadapi hidupnya 

dan memohon Ridho-Nya (Marlina, 2012). 

 Moral dan religi merupakan bagian yang 

cukup penting dalam jiwa remaja karena dapat 

mengendalikan tingkah laku sehingga tidak akan 

melakukan hal-hal yang bertentangan dan 

merugikan kehendak atau pandangan 

mesyarakat. Di sisi lain tidak adanya moral dan 

religi seringkali menjadi masalah sebagai faktor 

penyebab meningkatnya kenakalan remaja. 

 Moralitas remaja merupakan tingkat 

ketaatan dan kepatuhan seorang individu yang 

mengatur perilakunya berdasarkan budaya 

tertentu. Individu yang dimaksud adalah 

individu yang sedang berada pada masa 

peralihan atau masa transisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

timbulnya tanda-tanda pubertas dan kematangan 

seksual, perubahan dalam ciri berfikir dan 

bertindak (Marlina, 2012). 

 Pendidikan seksual yang dilakukan dalam hal ini 

adalah dengan memberikan materi-materi terkait dengan 
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seksual setidaknya ada beberapa hal yaitu; pertama, 

memberikan pelajaran tentang perbedaan-perbedaan 

terkait jenis kelamin terutama tentang topik biologis 

bentuk tubuh dan fungsi-fungsinya; kedua, memberikan 

pemahaman tentang bagaimana sikap dan cara bergaul 

dengan lawan jenis yang tidak diperbolehkan dan 

dibolehkan; ketiga, memberikan pemahaman tentang 

bentuk-bentuk terjadinya penyimpangan seksual; 

keempat, mampu membedakan mana penyimpangan, 

pelecehan atau kekerasan seksual dan mana yang bukan; 

kelima, mencegah agar remaja tidak menjadi korban 

atau bahkan pelaku penyimpangan, pelecehan atau 

kekerasan seksual; keenam, menumbuhkan sikap berani 

untuk memberitahukan pada orang tua atau guru apabila 

terjadi atau menjadi korban penyimpangan, pelecehan 

atau kekerasan seksual. 

 Hal ini sebenarnya sejalan dengan pokok-pokok 

pendidikan seksual pada remaja dalam islam yang 

memberikan pengetahuan dan pemahaman dari 

perspektif agama islam: 

1. Menanamkan jiwa kelaki-lakian dan kewanitaan 

yang benar menurut islam kesadaran tentang 

perbedaan hakiki dalam penciptaan manusia 
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secara berpasangan laki-laki dan perempuan 

karena hal tersebut akan sangat berguna bagi 

pergaulannya. Pembentukan jiwa feminisme 

pada wanita dan maskulin pada laki-laki dapat 

dilakukan dengan pemberian peran kepada anak 

sesuai dengan jenis kelaminnya.  

2. Mendidik menjaga pandangan mata 

 Di samping penerapan etika memandang, 

hendaknya kepada remaja dijelaskan pula 

mengenai batasan aurat dan muhrim bagi 

dirinya. Aurat merupakan anggota tubuh yang 

harus ditutupi dan tidak boleh dilihat atau 

diperlihatkan kepda orang lain. 

3. Mengenalkan mahrom-mahromnya 

 Mencegah anak bergaul secara bebas 

dengan teman-teman yang berlawanan jenis 

dengan memberikan batasan-batasan tertentu 

bertujuan agar mereka mampu memahami etika 

bergaul dalam islam mampu membedakan 

antara muhrim dengan yang bukan muhrim 

sehingga pemahaman tersebut akan selalu 

melekat di hati dan menjadi self control pada 

waktu mereka memasuki usia selanjutnya. 
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4. Mendidik cara berpakaian yang baik 

 Hendaknya anak dibisiakan untuk 

senantiasa mengenakan pakaian islami, model-

model pakaian yang baik, serta meluruskan 

konsep-konsep mengenai model pakaian pada 

diri anak, agar mereka tidak terjerumus pada 

konsep model pakaian barat yang lebih 

menonjolkan erotikannya. 

5. Mendidik cara menjaga kebersihan kelamin 

 Bimbingan praktis mengenai adab 

istinja’, adab mandi, adab wudhu dimaksudkan 

agar mereka secara langsung belajar 

membersihkan diri, belajar membersihkan alat 

kelaminya, dan belajar mengenali dirinya. 

6. Memberikan pengertian tentang mimpi basah 

dan haid 

 Pengertian tentang ikhtilam dan haid 

sebaiknya diberikan dan difahami oleh anak 

sebelum ia benar-benar mengalaminyya, agar 

dalam perkembangan seksualnya dapat berjalan 

secara wajar dan tidak ada beban-beban 

kejiwaan. Lebih dari itu agar anak dapat 
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menjalankan ketentuan syar’i yang telah mulai 

berlaku bagi dirinya. 

7. Pemisahan tempat tidur  

 Memisahkan tempat tidur antara laki-laki 

dan permpuan bertujuan agar mereka mampu 

memahami dan menyadari tentang eksistensi 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 

terbiasa menghindari pergaulan bebas antar jenis 

kelamin yang berbeda (Dewi, 2022). 

  Pendidikan seksual menurut Islam adalah upaya 

pengajaran dan penerapan tentang masalah-masalah 

seksual yang diberikan pada anak dan remaja, dalam 

usaha menjaga anak dari kebiasaan yang tidak Islami 

serta menutup segala kemungkinan ke arah hubungan 

seksual terlarang (zina) (Maulidiah, 2017). 

  Selain itu pendekatan metode, dan strategi perlu 

dilakukan karena merupakan salah satu hal yang harus 

diperhatikan dalam menyampaikan pendidikan seksual 

pada anak agar mudah untuk disampaikan dan diterima 

oleh anak yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan pendidikan seksual pada anak atau 

remaja 
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 Pendekatan seksual menurut Islam tidak 

boleh di sampaikan oleh seseorang kepada orang 

lain menurut pemikiran dan perbuatan seseorang 

ataupun sekelompok manusia lainnya secara 

khusus (tidak boleh menurut teori manusia). 

Penyampaian pendidikan seksual menurut islam 

adalah berdasarkan kepada Al-Qur’an dan Al-

Hadist yaitu harus disampaikan oleh mahramnya 

yang sejenis dan orang yeng tertentu (khusus). 

Islam mengajarkan agar pendidikan seksual 

dilakukan dengan cara yang sangat arif dan 

bijaksana. Hal tersebut diharapkan akan 

mengakibatkan suatu hasil yang baik dan tidak 

menimbulakan efek negatif atau suatu hal yang 

tidak baik bagi umat manusia. 

2. Metode pendidikan seksual pada anak atau 

remaja 

 Pendidikan seksual merupakan bagian 

dari pendidikan. Dalam penyampaiannya pun 

hampir sama, tercapainya sebuah tujuan 

pendidikan salah satu satunya tergantung 

bagaimana cara pendidik itu sendiri dalam 

menyampaikannya.  
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 Metode teladan sangat baik dilakukan 

karena anak secara langsung meniru apa yang 

orang tua lakukan, dengan demikian orang tua 

menjadi guru bagi anak, orang tua diharapkan 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya 

baik perkataan maupun perbuatan karena anak 

anak merekam dalam otaknya. Kaitannya 

dengan pendidikan seksual, orang tua dapat 

mengajarkan materi tentang pendidikan seksual 

seperti etika meminta izin, kepada anaknya 

namun orang tua pun melakukannya pada setiap 

akan memasuki kamar anggota keluarga. 

 Selanjutnya adalah metode pembiasaan 

sebaiknya di ajarkan pada anak sedini 

mungkin, karena pada masa tersebut anak 

sudah mulai mendapatkan informasi, saat usia 

inilah orang tua mulai mengajarkan dasar-

dasar pendidikan khususnya pendidikan 

seksual dengan diajarkan setiap hari agar 

kelak mereka dapat membentengi diri dari 

penyimpangan seksual dengan ajaran yaang 

sudah di jelaskan dalam islam. 
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 Kemudian metode praktik, penting untuk 

dilaksanakan karena tidak akan menjadi 

manfaat apabila ilmu yang di miliki hanya 

sekedar teori tanpa ada penerapannya. 

Bagaimana tujuan dapa terwujud apabila 

tidak dilaksanakan. Hal ini perlu diperhatikan 

agar orang tua benar-benar mempraktikkan 

pendidikan seksual dalam islam. 

3. Strategi pendidikan seksual pada anak atau 

remaja 

 Bagi orang tua, dalam melaksanakan 

pendidikan seksual hendaknya melihat dari segi 

faktor usia anak atau sasaran yang akan dituju, 

karena ketika anak sudah diajarkan mengenai 

seks, anak akan kritis dan ingin tahu tentang 

segala hal. Strategi yang dapat digunakan dalam 

pendidikan seksual pada anak dan remaja yaitu: 

a. Bersikap jujur dan terbuka 

 Informasi yang diberikan kepada 

anak harus benar dan apa adanya. 

Bersikap jujur tidak akan menyesatkan 

anak dengan informasi yang tidak benar, 

karena bisa menimbulkan sikap tidak 
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percaya anak kepada orang tua. Faktanya 

banyak orang tua yang tidak bersikap 

jujur dalam memberikan informasi 

seksual kepada anak. 

b. Gunakan istilah-istilah yang tepat pada 

saat anak bertanya 

 Gunakan istilah yang sebenarnya, 

jangan mengganti nama-nama anggota 

tubuh dengan bahasa atau istilah lain 

yang justru akan membingungkan anak, 

misalnya ketika anak ingin tahu nama 

alat kelaminnya, beritahu kepada anak 

bahwa ini namanya penis atau vagina 

dan sebagainnya. 

c. Jelaskan dengan jelas sesuai kebutuhan 

 Orang tua harus menjawab 

pertanyaan anak sesuai kebutuhan, sesuai 

pertanyaan, singkat, padat dan jelas. 

Menjawab pertanyaan anak juga harus 

disesuaikan dengan kemampuan berfikir 

anak. Misalnya, ketika menjelaskan 

tentang proses kelahiran bayi, cukup 

katakan kepada anak bahwa bayi keluar 
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dari lubang yang ada di vagina seoarang 

ibu, yang telah diciptakan Allah SWT. 

d. Lakukan sedini mungkin 

 Jangan menunda pendidikan 

seksual, terutama bila anak sudah 

terekspos dengan media informasi yang 

ada, baik dari media sosial maupun dari 

media-media lainnya. Sebagai orang tua 

hendaklah peka terhadap media 

informasi yang berkembang ditengah-

tengah masyarakat yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak 

dalam kehidupannya. 

e. Jadilah pendengar yang baik 

 Dengarlah komentar dan ocehan 

anak dengan sabar dan jelaskan semua 

yang ingin mereka ketahui. Sikap ini 

akan menimbulkan rasa percaya anak 

kepada orang tua dalam menerima keluh 

kesah anak yang berkaitan dengan seks. 

(Astrini, 2018). 

C. Penelitian Relevan 
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Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan penulis teliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mochamad 

Bagus Tri Mario Adi (2019) dengan judul 

“Pembentukan moral peserta didik melalui 

Pendidikan Seks (Studi Multi Situs Di SDN 

Sambibulu Sidoarjo dan SDI Darut Taqwa 

Surabaya)“.  

 Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian studi kasus dengan 

menggunakan pendektan penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini menerangkan bahwa 

pendidikan seks dan pembentukan moral, akhlak 

atau etika ditemukan adanya suatu hubungan. 

Pendidikan seks berperan untuk lebih 

menekankan kepada upaya membentengi diri 

dari moralitas yang buruk terkait dengan seks, 

sehingga pendidikan seks sangat penting dalam 

perkembangan peserta didik, peserta didik dapat 

mengerti apa yang dilarang kepada lawan jenis, 

mengerti apa fungsi alat kelaminnya serta 

mengerti akan batasan-batasan dalam bergaul 

sehingga dapat menunjang moralitasnya.  
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 Adapun perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis dengan penelitian yang 

telah dilakukan Mochamad Bagus Tri Mario Adi 

membahas mengenai pembentukan moral 

peserta didik melalui pendidikan seks yang di 

terapkan dalam sekolah, sedangkan penulis  

akan membahas implementasi pendidikan 

seksual dalam membina moral remaja. 

Sementara persamaan dari penelitian Mochamad 

Bagus Tri Mario Adi dengan penulis adalah 

membahas pendidikan seks dan moral. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Annisa (2020) 

dengan judul “Pendidikan Seksualitas bagi 

remaja dalam perspektif pendidikan Islam dan 

Barat (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf 

Madani dan The Mirons)”.  

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tokoh, dengan tokoh yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah Yusuf Madani dan 

The Mirons, sedangkan pendekatan penelitannya 

adalah menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini menerangkan 

bahwa pentingnya untuk mengetahui nilai-nilai 
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pendidikan seksualitas menurut pendidikan 

islam dan barat sebagai dasar pengetahuan 

sehingga sebagai umat muslim dapat lebih 

mendalami nilai-nilai yang sesuai dengan syariat 

islam, dan lebih selektif dalam memahami nilai-

nilai yang terdapat dalam pemikiran barat serta 

dapat memperluas pemahaman tentang 

pendidikan seksualitas itu sendiri.  

 Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penulis adalah tidak adanya 

perbandingan dengan pemikiran barat dan dalam 

penelitian tersebut tidak terdapat pembinaan 

moral remaja. Sedangkan persamaan yang 

dimiliki dengan penulis adalah membahas 

mengenai pendidikan seksual bagi remaja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Eryn Febriana 

(2017), dengan judul “Konsep Pendidikan 

Seksual bagi Remaja (Kajian dalam Perspektif 

Pendidikan Islam)”.  

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini 

menerangkan bahwa dalam pendidikan 

seksualitas menurut pendidikan islam terdapat 
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etika dan kaidah yang lebih menyeluruh dan 

terperinci dibandingkan konsep umum, meliputi 

kebersihan dan kesehatan tubuh, akil baligh, 

pemahaman tentang mahram, aurat, etika 

bergaul sesama jenis dan lawan jenis serta 

menekankan sisi moral kesantunan.  

 Perbedaan dengan penelitian dengan 

penulis adalah penelitian tersebut membahas 

mengenai konsep pendidikan seksual sedangkan, 

penulis meneliti implementasi pendidikan 

seksual. Adapun persamaanya yaitu membahas 

mengenai masalah pendidikan seksual terhadap 

remaja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan yang masuk dalam jenis penelitian 

Naturalistik yang adalah penelitian dilakukan di 

objek alamiah. Penelitian dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data yaitu: wawancara dan 

dokumentasi. Berasal dari definisi tersebut dimana 

peneliti akan memeliti implementasi pendidkan 

seksual dalam pembinaan moral remaja di Desa 

Talle. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang dilakukan pada penelitian 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan aktifitas ilmiah untuk mengumpulkan 

data secara sistematik, mengurutkannya sesuai 

kategori tertentu, mendeskripsikan dan 

menginterprestasikan data yang diperoleh dari 

wawancara atau percakapan biasa, observasi dan 

dokumentasi. Datanya bisa berupa kata, gambar, 
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foto, catatan-catatan rapat, dan sebagainnya 

(Manab, 2015). 

B. Defenisi Operasional 

 Adapun fokus  pada penelitian dari 

implementasi pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa Talle yaitu implementasi 

pendidikan seksual yang dimaksud dari penelitian ini 

adalah pendidikan seksual yang diberikan orang tua 

kepada remaja dalam pembinaan moral remaja di Desa 

Talle. Dimana implementasi pendidikan seksual yang di 

berikan kepada remaja merupakan usaha untuk 

membekali dan meyadarkan remaja mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan, kesejahteraan dan 

martabat diri dengan cara penanaman perlindungan diri 

dalam mengembangkan hubungan sosial dan seksual 

yang baik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Talle 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu pelaksanaan penelitian di rencanakan 

akan dilakukan pada bulan Mei - Juni tahun 2023. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian terdapat subjek penelitian yang 

merupakan sesuatu yang ingin di teliti dan diamati 

oleh penulis. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi lokasi atau tempat penelitian. 

Adapun subjek penelitian ini adalah orang tua dan 

remaja di Desa Talle Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. 

2. Objek Penelitian  

 Adapun objek dari penelitian ini adalah 

implementasi pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa Talle Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). 
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 Dalam rangka untuk memperoleh data yang 

alami dan objektif dilokasi penelitian, mutlak kiranya  

seorang peneliti menggunakan bermacam-macam 

metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan 

penelitian tersebut. Adapun peneliti dalam 

mengumpulakan data menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

 Wawancara dapat kita artikan sebagai suatu 

tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung 

melalui percakapan atau tanya jawab. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa 

wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan menggunakan tanya jawab 

secara lisan yang dilakukan dua orang atau lebih 

secara tatap muka untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 Tehnik wawancara (interview) pada dasarnya 

dilakukan dengan dua bentuk yaitu wawancara 

berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Tehnik 

berstruktur dilakukan melalui pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan 
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permaslahan yang akan diteliti, sementara 

wawancara tak berstruktur timbul apabila jawaban 

berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur namun tidak lepas dari permasalahan 

peneliti. Pertimbangan wawancara digunakan 

sebagai bentuk tehnik pengumpulan data karena 

mempunyai beberapa kelebihan, yaitu; peneliti 

dapat melakukan kontak secara langsung dengan 

responden sehingga memungkinkan didapatkan 

jawaban secara bebas dan mendalam, hubungan 

dapat dibina lebih baik, sehingga memungkinkan 

responden bisa mengemukakan pendapatnya secara 

bebas, dan untuk pertanyaan atau pernyataan yang 

kurang jelas dari kedua belah pihak dapat diulangi 

kembali (Rukajat, 2018). 

 Adapun wawancara dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai 

implementasi pendidikan seksual orang tua dalam 

membina moral remaja. Dan adapun pihak yang 

ingin di wawancara melalui teknik pengumpulan 

data adalah orang tua dan remaja yang ada di Desa 

Talle. 
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2. Dokumetasi  

 Metode yang tidak kalah sering digunakan oleh 

para peneliti adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya (Astrini, 2018). 

 Berbagai jenis dokumen dapat dimanfaatkan 

peneliti untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung pengumpulan data penelitian. 

Mengabaikan keberadaan dokumen merupakan 

langkah yang sangat keliru dalam penelitian. 

Dengan cermat melihat, membaca, memperhatikan, 

dan mencatat dokumen akan memperoleh banyak 

informasi penting sehingga memperoleh data yang 

cukup luas atau melimpah. Demikian pula dokumen 

yang berupa foto atau film dan rekaman video 

(Nugrahani, 2014). 

F. Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrument atau alat penelitian adalah penelitian itu 

sendiri. Oleh karena itu, penelitian sebagai instrument 

juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif 
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siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjung ke 

lapangan. 

1. Instrumen yang digunakan dalam tehnik wawancara 

yaitu alat tulis menulis tope recorder untuk 

merekam apa yang di katakan oleh subjek yang 

diteliti, serta daftar pernyataan 

2. Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi 

yaitu alat seperti kamera, catatan atau agenda, dan 

buku-buku.  

G. Keabsahan Data 

 Keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

merupakan salah satu bagian yang sangat penting untuk 

mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan menggunakan tehnik 

triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data tersebut (Suharyat Yayat, 

2022). 

Setelah penulis selesai mengumpulkan data, 

maka tahap yang akan dilaksanakan selanjutnya adalah 

menguji keterpercayaan data atau menggabungkan data 

(triangulasi data), dengan kata lain triangulasi adalah 
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proses melakukan pengujian validitas data dalam 

penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan tehnik 

pemeriksaan keabasahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap 

data. 

H. Tekhnik Analisis Data 

 Analisis data merupakan bagian ang sangat 

penting dalam penenlitian karena dari analisis ini akan 

diperoleh temuan, baik temuan subtantif maupun 

formal. Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah 

kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan,memberi kode/tanda dan 

mengkategorikan  sehingga diperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.   

 Analisis data di sini berarti mengatur secara 

sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, 

menafsirkan dan menghasilkan suatu pemikiran, 

pendapat, teori atau gagasan yang baru. Inilah yang 

disebut hasil temuan atau findings (Semiawan, 2010). 

 Berdasarkan uraian diatas, maka prosedur 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, 

mengolongkan data, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan 

cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan 

verifikasi. Tekhnik menganalisis data dengan 

reduksi data merupakan tahap merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Setelah data 

direduksi maka akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan akan mempermudah penulis untuk 

melakukkan pengumpulan data. Hal ini akan 

penulis gunakan dalam merangkum dan menulis 

hal-hal pokok dari data yang penulis dapat baik dari 

orang tua, remaja dan sumber data yang lainnya. 

2. Penyajian data atau display data adalah usaha 

merangkai informasi yang terorganisir dan tersusun 

dalam upaya menggambarkan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. 

Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya 

peneliti menyanjikan data yang telah dikumpulkan, 

yang telah difokuskan, yang dirangkum, dan dipilih 

hal-hal yang pokok. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk teks naratif yang fungsinya untuk 
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menjelaskan, mendeskripsikan, meringkas dan 

menyederhanakan data yang kompleks. Selain itu, 

dapat juga disajikan dalam bentuk gambar, grafik, 

dan tabel agar pembaca lebih mudah dalam 

memahami isi dari penelitian ini. Penyajian data 

tersebut bertujuan untuk memperkuat data hasil 

penelitian. Penyajian data yang dilakukan peneliti 

adalah dengan mengumpulkan dan menyusun data-

data yang ditemukan di lokasi penelitian dengan 

menggunakan instrumen penelitian sehingga 

membantu peneliti dalam memahami fenomena 

yang terjadi di lapangan. Penyajian data juga 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data pada 

saat dibutuhkan. 

3. Penarikan kesimpulan, adalah kegiatan 

penggambaran secara utuh dari objek yang diteliti 

pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan 

pada gabungan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang pada penyajian data melalui 

informasi tersebut, peneliti dapat melihat segala 

sesuatu yang diteliti dan menarik kesimpulan 

mengenai objek penelitian. Penarikan kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk 
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menjawab rumusan masalah yang ada di dalam 

penelitian ini. Tahap ini merupakan tahap 

memferivikasi data dari data yang telah direduksi 

dan penyajian data setelah itu menyimpulkan dari 

beberapa data yang telah diolah sehingga menjadi 

sebuah temuan dan gambara suatu objek yang 

belum sepenuhnya jelas, sehingga menjadi jelas 

setelah diteliti dan mendaptkan suatu hubungan, 

hipotesis atau teori. Setelah peneliti mendapatkan 

semua data yang telah dideskripsikan, kemudian 

peneliti mengambil inti dari implementasi 

pendidikan seksual dalam membina moral remaja 

untuk disimpulkan secara singkat dan padat. 

 Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan di 

sini bahwa, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Desa Talle 

 Nama Talle mulai dikenal oleh kalangan 

masyarakat karena dijadikan pusat pemerintahan 

pada zaman kolonil dan setelah beliau wafat 

digantikan oleh Petta Pakki yang mana pada waktu 

itu zaman peralihan dari pemerintahan Kolonial ke 

Zaman Kemerdekaan RI setelah Petta Pakki sebagai 

Arung Talle wafat maka terpecahlah wilayah-

wilayah kekuasaan salah satu diantaranya adalah 

Talle Lagora yang diabadikan namanya dibagian 

selatan bernama Desa Talle yang ber-Ibukota di 

Lancibung Dusun Jekka dan dipimpin oleh seorang 

Kepala Desa bernama Petta Beddang dan dilantik 

sebagai Kepala Desa Pertama dalam Sejarah Desa 

Talle dan kepemimpinan beliau mulai sejak tahun 

1961-1976 pada saat itulah Desa Talle mulai 

memacu diri dalam mengembangkan pembangunan 

desa dengan prinsip kegotong royongan dan 

kebersamaan yang digalakkan setiap saat dan Petta 
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Beddang digantikan oleh Bapak H. Muh. Yusuf  

beliau sosok dari seorang TNI AD yang mana masa 

kepemimpinan beliau dimulai sejak tahun 1976-

1998. Dan salah satu keberhasilan beliau tepatnya 

pada tanggal 6 Agustus 1987 Desa Talle telah 

mampu mengharumkan nama Kabupaten Sinjai 

sebagai juara dalam lomba Desa di Tingkat 

Provinsi dan lomba Desa di Tingkat Nasional dan 

dari perjalanan pemerintahan inilah sehingga Desa 

Talle banyak dikenal masyarakat di Kabupaten 

Sinjai dan sekitarnya (Profil Desa Talle, 2022). 
 

Adapun Kepala Desa yang pernah memimpin di 

Desa Talle adalah: 

a. Petta Beddang yang di tetapkan menjadi 

Kepala Desa  pertama pada tahun 1961-1976. 

b. H. Muh Yusuf  memimpin pada tahun 1976-

1998 

c. Hj. Nurhayati. Y memimpin pada tahun 

1998-2015 

d. Ir. Abdul Rajab memimpin pada tahun 2015- 

Sekarang 
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2. Keadaan Geografi 

 Desa Talle merupakan Desa yang terletak + 20 

Km dari Ibu Kota Kabupaten Sinjai dan + 6 Km 

dari Kecamatan Sinjai Selatan yang berada di 

dataran tinggi dengan ketinggian 275-650 mdpl di  

atas permukaan air laut dengan luas wilayah + 

2.298,50 Ha. Desa Talle terbagi atas 8 Dusun yaitu 

Dusun Jekka, Dusun Batu Leppa, Dusun Sengkang, 

Dusun Panggisoreng, Dusun Gareccing, Dusun 

Leppang dan ada 2 Dusun persiapan yaitu Dusun 

Lempongcellae dan Dusun Campaga. Adapun 

batas-batas wilayah Desa Talle sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara       : Desa Bulukamase 

b. Sebelah Timur      : Desa Bulukamase dan 

Desa Palae 

c. Sebelah Selatan    : Desa Palae dan Desa 

Gareccing 

d. Sebelah Barat       : Desa Baru Kacamatan 

Sinjai Tengah 

3. Keadaan Demografis 

 Jumlah penduduk Desa Talle sebanyak 4.949 

jiwa yang terdiri dari; laki-laki 2.482 jiwa dan 
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perempuan 2.467 jiwa dengan jumlah Kepala 

Keluarga 1.369. Adapun rincian jumlah penduduk 

Desa Talle dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Desa Talle 

NO. 
NAMA 

DUSUN 

JUMLAH 

KK 

JUMLAH 

PENDUDUK 

L P L+P 

1 Jekka 530 782 911 1.773 

2 Batu leppa 198 394 383 777 

3 Sengkang 169 345 265 610 

4 Pangisoreng 157 288 299 587 

5 Gareccing 140 269 259 528 

6 Leppang 175 324 350 674 

  JUMLAH 1.369 2.482 2.467 4.949 

 

4. Kondisi Sumber Daya Alam dan Manusia 

  Upaya peningkatan kualitas SDM yang sangat 

diharapkan pada masyarakat sekarang sangat 

berkaitan dengan tingkat penduduk yang 

merupakan indikator yang paling nyata untuk 

mendukung kualitas masyarakat secara signifikan 

akan meningkat pula kemampuan teknis manejerial 

dalam akifitas sehari-hari. Adapun mata 

pencaharian Desa Talle yang cukup beragam dan 
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bervariasi seperti yang terdapat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata 

Pencaharian 

NO. 
MATA 

PENCAHARIAN  JUMLAH PERSENTASE 

1 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 38 5,20% 

2 Pedagang 97 13,27% 

3 Petani 1.037 54,60% 

4 Buruh Swasta 72 9,85% 

5 Tukang Batu 43 5,88% 

6 Tukang Kayu 37 5,06% 

7 Peternak 11 1,50% 

8 Perbengkelan 8 1,09% 

9 Sopir 17 2,32% 

10 Penjahit 3 0,41% 

11 TNI/POLRI 6 0,82% 

 Terlihat bahwa petani sebagai kelompok mata 

pencaharian masyarakat dalam teble diatas karena 

hampir semua masyarakat melakukan pekerjaan 

tersebut. Sebagai mana diketahui wilayah Desa 

Talle merupakan daerah agrasis jadi mata 

pencaharian dari masyarakat berasal dari hasil 

pertanian. 



63 

 

 

Dalam konteks pembangunan peningkatan jumlah 

penduduk mutlak diperlukan dalam rangka 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan desa baik secara individu maupun 

secara kelembagaan tentunya hal ini berkaitan 

dengan peningkatan mutu pendidikan masyarakat 

yang telah ditempuh. Berikut gambaran keadaan 

penduduk Desa Talle berdasarkan tingkat 

pendidikan: 

Tabel 4.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

NO. 
TINGKAT 

PENDIDIKAN JUMLAH PERSENTASE 

1 Tidak Tamat SD 845 3,23% 

2 Tamat SD 1.568 84,00% 

3 Tamat SLTP 820 2,26% 

4 Tamat SLTA 541 1,91% 

5 
Tamat Perguruan 

Tinggi 217 8,60% 

 Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan masyarakat sudah cukup memadai, ini 

berarti bahwa kesadaran masyarakat dalam hal 

pendidikan cukup tinggi, namun demikian masih 

perlu ditingkatkan demi terwujudnya Sumber Daya 
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Manusia (SDM) yang handal dan potensial didalam 

memainkan perannya dalam meningkatkan 

pembangunan. 

5. Visi dan Misi Desa Talle 

 Adapun visi dari Desa Talle ialah menuju Desa 

Talle yang sejahtera, sehat, religius, bermartabat 

secara adat dan budaya mandiri pangan dan 

mengedepankan pelayanan publik serta 

terpenuhinya pembangunan sarana dan prasarana 

fisik. Sedangkan misinya ialah memantapkan tata 

sekolah pemerintahan yang berdaya saing 

mewujudkan pembangunan dan perekonomian desa 

yang baik mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, 

adat istiadat dan sosial budaya (Profil Desa Talle, 

2022). 
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B. Implementasi Pendidikan Seksual dalam Pembinaan 

Moral Remaja di Desa Talle 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan 

diketahui bahwa orang tua memiliki peran yang penting 

dalam mengimplementasikan pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja. Implementasi merupakan 

suatu penerapan atau pengalaman seseorang melakukan 

suatu hal demi tercapainyaa tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan pendidikan seksual  secara umum adalah  

suatu cara (sistem) atau sarana (alat) untuk mendidik, 

mengarahkan ataupun menggiring orang lain agar 

berperilaku yang baik dan benar (Komarih, 2019). 

 Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan 

kepada umatnya khususnya kepada para orang tua 

mengenai pendidikan seksual yang harus diajarkan dan 

diterapkan kepada anak dengan mempertimbangkan 

tingkatan umur serta kematangan anak dalam berpikir 

dengan tujuan agar anak mudah dalam menerima apa 

yang sudah diajarkan. Pada prinsipnya orang tua 

mengimplementasikan pendidikan seksual dalam 
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pembinaan moral remaja adalah sebagai bentuk 

tanggung jawab dalam mendidik serta sebagai bentuk 

pencegahan kepada anak agar terhindar dari 

penyimpangan seksual dan pergaulan bebas atau seks 

bebas (Astrini, 2018). 

 Adapun implementasi pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja di Desa Talle adalah sebagai 

berikut: 

1. Menerapkan Etika Meminta Izin 

 Menurut hasil wawancara dengan 

Herawati selaku orang tua yang mengatakan 

bahwa: 

Kalau menurut saya pendidikan seksual 

adalah seperti memeberikan nasehat 

kepada anak agar mereka mengerti 

bagaimana bergaul dengan lawan jenis. 

Hal pertama yang biasa saya terapkan 

kepada anak saya yaitu saya selalu 

menyuruh kepada anak agar selau 

meminta izin ketika ingin memasuki 

kamar setiap anggota keluarga yang ada 

di rumah dengan cara mengetuk pintu 

terlebih dahulu dan begitu juga pada saat 

ingin keluar rumah dan membatasi waktu 

keluar anak saya terlebih pada malam 

hari karena pada zaman sekarang kita 

tidak tahu hal apa yang akan anak kita 

lakukan di luar rumah maka dari itu saya 
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membatasi waktu keluar anak saya dan 

sebisa mungkin mengajarkan kepada 

anak saya untuk selalu bersikap jujur. 

Peran saya sebagai orangtua didalam 

pemberian pengetahuan tentang 

pendidikan seksual di usia remaja agar 

anak saya dapat betul-betul memahami 

pendidikan seksual sehingga bisa saling 

menghargai antar sesama jenis. 

Pentingnya pendidikan seksual yah 

supaya anak saya tau batasan antara laki-

laki dan perempuan jadi kalau anak saya 

sudah  akan terbiasa dan lebih memahami 

batasan-batasannya sampai mana 

sehingga tidak melewati batas jadi 

memperkecil terjadinya adanya 

pelecehan baik menjadi korban ataupun 

jadi pelaku. 

 

  Adapun hasil wawancara dari Haikal 

Setiawan seorang anak remaja yang mengatakan 

bahwa: 

Menurut saya pendidikan seksual 

merupakan keterampilan dan 

pengetahuan yang harus diterapkan 

dalam kehidupan remaja dikarenakan hal 

tersebut merupakan pedoman agar tidak 

terjerumus pada hal-hal yang tidak 

diinginkan nantinya. Orang tua saya 

menerapkan kepada setiap anggota 

keluarga untuk selalu membiasakan 

meminta izin ketika ingin keluar rumah 
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dan mengetuk pintu sebelum memasuki 

kamar selain itu mereka juga selalu 

membiasakan kita anak-anaknya untuk 

selalu bersikap bertanggungjawab. 

Karena pendidikan seksual menjadi 

pedoman atau pegangan kepada anak 

agar mampu mengenali batasan-

batasannya dalam berinteraksi dengan 

lawan jenis sehingga mampu menjadi 

perlindungan untuk membatasi diri dan 

terhindar dari tindak kekerasan dan 

pelecehan seksual. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua 

biasa menerapkan pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja dengan selalu 

menerapkan etika meminta izin baik itu ketika 

hendak keluar rumah dan orang tua juga harus 

membatasi waktu keluar anak terutama pada saat 

malam hari kemudian memberikan nasehat 

kepada anak tentang bagaimana bergaul dengan 

teman terlebih dengan lawan jenis dan orang tua 

juga bisa menerapkan aturan kepada anak salah 

satunya seperti sebelum keluar rumah mereka 

harus meminta izin sehingga anak bisa terlatih 
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dari sikap jujur, bertanggung jawab dan tepat 

waktu. 

   Membiasakan anak agar selalu meminta 

izin perlu untuk di lakukan. Seperti ketika anak 

hendak memasuki kamar orang tuanya. Seperti 

yang dijelaskan dalam QS. An-Nur Ayat 58-59. 

Dalam ayat tersebut Allah  SWT memberikan 

petunjuk kepada para pendidik tentang dasar-

dasar pendidikan di rumah, yaitu etika anak 

meminta izin kepada orang tua ataupun keluarga, 

dan merupakan isyarat dalam Al-Qur’an bahwa 

Islam sangat memperhatikan pendidikan anak , 

sejak ia mengerti tentang malu, perilaku yang 

baik, etika islam yang luhur, apabila kelak ia 

dewasa maka ia dapat menjadi sosok teladan 

yang baik 

  Sementara itu menurut hasil wawancara 

dengan Jurni selaku orang tua mengatakan 

bahwa: 

 Menurut saya berbicara tentang masalah 

seksualitas adalah hal yang sangat 

sensitif jadi bicaranyapun harus memilih 

kata-kata yang tepat. Cara saya dalam 

menerapkan pendidikan seksual dalam 
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pembinaan moral remaja biasanya 

terlebih dahulu saya melihat situasi dan 

kondisi anak saya apakah anak saya akan 

menerima setiap nasehat yang saya 

berikan kepada anak saya apalagi 

menyangkut tentang pendidikan seksual. 

Peran saya dalam memberikan 

pendidikan seksual kepada anak yaitu, 

menjaga anak saya dari hal-hal semacam 

pelecahan seksual ataupun kekerasan 

seksual karena itu saya akan berusaha 

mengajari anak saya tentang bahaya 

seksual. Penting untuk anak saya karena 

jika anak saya tidak tau apa-apa tentang 

masalah seksual dia akan dengan 

mudahnya dilecehkan. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa hal pertama 

yang perlu orang tua perhatikan dalam 

menerapkan pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja adalah dengan 

memperhatikan keadaaan dan kondisi anak baik 

dari kondisi fisik maupun mental anak sehingga 

pada saat memberikan pemahaman kepada anak 

mengenai pendidikan seksual anak bisa 

memahami apa yang diberikan dan bisa 

menerimanya dengan baik sehingga anak bisa 
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terhindar dari bahaya seksual dan terhindar dari 

seks bebas selain itu, orang tua juga harus 

menyampaikan nasehat kepada anak dengan cara 

menyenangkan agar anak mau mendengarkan 

nasehat dari orang tua. 

2. Pendidikan untuk Menahan Pandangan dan 

Menutup Aurat 

 Hasil wawancara dengan Syamsiah 

selaku orang tua yang mengatakan bahwa: 

 Menurut pemahaman saya mengenai 

pendidikan seksual itu seperti memberi 

pengetahuan terhadap anak-anak supaya 

anak ini tidak terjerumus kepada 

pergaulan bebas dan bisa menjaga dirinya 

sendiri dari hal-hal yang menyimpang 

menurut agama dan masyarakat. Saya 

selalu menerapkan kepada anak saya 

untuk selalu menjaga organ tubuh yang 

tidak boleh dipegang orang lain serta 

berusaha selalu menjaga diri dengan 

baik. Selain itu, saya juga menerapkan 

kepada anak saya untuk selalu menutup 

aurat dan membiasakan anak untuk 

menundukan pandangan. Peran saya 

sebagai Ibu saya akan berbicara kepada 

anak saya jika seseorang ingin melihat 

atau menyentuh bagian pribadi anak 

saya, harus mengatakan tidak dan pergi 

meninggalkan orang tersebut. Karena 
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pendidikan seksual mengajarkan 

mengenai pentingnya menjaga diri agar 

terhindar dari aksi pelecehan dan 

kejahatan seksual yang sering terjadi. 

 

  Hal tersebut senada dengan hasil 

wawancara dari Rezky Ainul Fitra yang 

mengatakan bahwa: 

 Menurut saya itu salah satu hal dalam 

memberikan pengajaran, pemahaman, 

serta pengetahuan mengenai apa yang 

tidak boleh dan boleh dilakukan oleh 

remaja mengenai masalah seksual. Hal 

yang biasa orang tua saya terapkan 

kepada kita itu untuk selalu menutup 

aurat apalagi pada saat ingin keluar 

rumah dan selalu mengingatkan untuk 

menjaga diri sendiri. Pendidikan seksual 

pada remaja sangatlah penting apalagi di 

era globalisasi saat ini karena ero 

globalisasi dapat memudahkan remaja 

untuk terjerumus pada pergaulan bebas 

diluar sana. Banyak remaja yang hamil 

diluar nikah karena melakukan seks 

bebas yang pada akhirnya harus berakhir 

di pernikahan dini akibat dari pergaulan 

bebasnya. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa perlu 

diterapkan kepada anak untuk selalu menjaga 
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organ tubuhnya dengan mejelaskan kepada anak 

bahwa mereka memiliki bagian pribadi yang 

tidak boleh dilihat dan disentuh oleh orang lain. 

Selain itu orang tua bisa menerapkan kepada 

anak untuk selalu mengatakan “tidak” pada 

setiap orang yang ingin melakukan hal yang 

tidak baik kepada anak karena tujuannya tentu 

untuk mengindari pelecehan dan kekerasan 

seksual dan bisa mencegah anak dari pergaulan 

bebas. Kemudian orang tua bisa menerapkan 

nilai-nilai agama kepada anak untuk mendidik 

moral anak. 

  Pendidikan jenis ini lebih dititikberatkan 

kepada remaja agar mampu menahan 

pandangannya dan mampu menutup aurat 

seluruh tubuhnya. Karena dengan menahan 

pandangan, maka akan mapu mengurangi nafsu 

syahwat yang sering muncul dalam pikirannya. 

Begitu pula dengan menutup aurat di samping 

dapat mempercantik diri bagi seorang wanita 

tetapi juga mampu mengurangi dosa dan angka 

kejahatan yang terjadi di masyarakat seperti 

pelecehan seksual. Secara pendekatan fikih bagi 
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seorang perempuan hampir seluruh bagian 

anggota tubuhnya merupakan aurat, kecuali 

wajah dan telapak tangannya yang hanya boleh 

ditampakkan dan diperlihatkan oleh muhrimnya. 

Penglihatan merupakan jendela anak untuk 

melihat segala sesuatu, apa-apa yang ia lihat 

akan terukir didalam akal dan jiwanya dengan 

cepat. Maka mengajarkan dan membiasakan 

anak menundukkan pandangan merupakan suatu 

keharusan sehingga anak tidak mengalami 

kematangan sosial dengan cepat dan lepas 

control sehingga mengahibatkan ia terjangkit 

penyakit kejiwaan, moral, dan sosial. Untuk 

menjaga pandangan remaja atau anak bisa di 

ajarkan untuk menutup aurat densgan 

membiaskan melaksanakan perintah sholat dan 

dalam  Islam menutup aurat sangat diwajibkan. 

Dengan demikian anak akan senang menutup 

auratnya sehingga kelak ia akan memegang erat 

nilai-nilai islam, berakhlak baik, dan menjadi 

anak yang sholeh. 

3. Menanamkan Budaya Malu 
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 Hasil wawancara dengan Arni selaku 

orang tua yang mengatakan bahwa: 

 Pendidikan seksual menurut saya itu 

ajaran yang diberikan kepada anak agar 

ketika mereka berada dilingkungan 

pergaulan mereka tetap bisa menjaga diri. 

Jadi penerapan pendidikan seksual yang 

kadang saya berikan kepada anak saya 

yaitu dengan menjelaskan tentang peran 

jenis kelamin serta pengenalan anatomi 

tubuh secara sederhana dan mudah 

dipahami oleh anak saya dan saya juga 

selalu menerapkan rasa malu kepada 

anak saya karena kita sebagai orang 

bugis harus mempunyai siri’. Selain 

menerapkan rasa malu terkadang saya 

menyuruh anak saya untuk selalu 

menundukan pandangan dari hal-hal 

yang tidak baik. Peran saya sebagai orang 

tua dalam memberikan pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja 

yaitu untuk memberi rasa aman bagi anak 

serta melindungi anak dari hal-hal yang 

tidak di inginkan. Penting bagi kita 

orangtua untuk mengenalkan kepada 

anak apa yang dimaksud pendidikan 

seksual agar anak bisa menjaga dirinya 

dari pergaulan bebas dan seks bebas serta 

bisa menghindari diri dari hal-hal yang 

tidak diinginkan. 
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  Sementara hasil wawancara dengan Erica 

Bahar yang merupakan anak remaja mengatakan 

bahwa: 

 Menurut saya pendidikan seksual 

merupakan suatu hal yang perlu untuk 

diketahui setiap orang agar bisa 

mencegah dan mengurangi berbagai 

penyimpangan-penyimpangan seksual 

yang terjadi di masyarakat khususnya 

yang dialami oleh kita para remaja. 

Orang tua saya biasa mengajarkan untuk 

selalu berhati-hati dalam bergaul dan 

selalu mengingatkan untuk menjaga 

pandangan terutama dengan lawan jenis. 

Saya biasa mendapatkan pendidikan 

seksual juga di sekolah oleh guru dari 

mata pelajaran tertentu jadi pendidikan 

seksual sangat penting untuk diberikan 

kepada anak baik dari usia dini sampai 

remaja salah satunya untuk membina 

moral remaja sebagai penerus bangsa. 

 

  Hal tersebut juga disampaikan oleh 

Ashar seorang anak remaja yang mengatakan 

bahwa: 

 Jadi pendidikan seksual itu usaha dalam 

memberikan pengetahuan dengan 

penjelasan dan pengajaran mengenai 

masalah seksual yang diberikan oleh 

orang tua maupun dari guru di sekolah. 

Hal yang biasa orang tua saya ajarkan 
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kepada saya yaitu kita sebagai seorang 

anak shaleh yah harus selalu mempunyai 

etika rasa malu dan bagaimana untuk 

selalu menundukan pandangan. 

Pendidikan seksual sangat penting bagi 

remaja terutama dapat mencegah remaja 

melakukan seks bebas. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua 

bisa menerapkan pendidikan seksual kepada 

anak dengan memberi penjelasan mengenai 

bagian-bagian tubuh dan fungsinya sehingga 

anak mampu menjaga dirinya dari hal-hal yang 

tidak di ingingkan dari pergaulan atau perteman 

yang dilakukan oleh anak-anak dan orang tua 

juga bisa menanamkan budaya malu dan 

membiasakan anak untuk menundukan 

pandangan terutama dengan lawan jenisnya agar 

mereka dapat menghargai dirinya sendiri. Selain 

itu, dengan ditanamkan budaya malu anak 

diajarkan untuk menjaga dirinya dari pergaulan 

bebas. 

 Menanamkan budaya malu adalah salah 

satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
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manusia dalam masyarakat karena rasa malu 

merupakan kontrol alami agar terhindar dari 

perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, 

aturan atau norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Salah satu ciri utama fitrah manusia 

adalah adanya rasa malu. Bila rasa malu hilang, 

manusia cenderung berbuat seperti binatang 

bahkan bisa lebih parah lagi sebgaimana dalam 

hadist riwayat Bukhari bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

نَ  الإيْمَـان    ،دعَْه   فإَ ن   الْـحَياَءَ  م 
Artinya: 

“Biarkan dia demikian , karena rasa malu itu 

bagian dari iman” (HR Bukhari Muslim). 

 

 Berdasarkan hadist di atas, maka 

diketahui bahwa jika mereka mempunyai rasa 

malu kepada Allah Swt. maka mereka akan 

menjalankan perintah Allah Swt. dan akan 

meninggalkan larangan Allah Swt. Sifat malu 

perlu ditampilkan seseorang dalam semua 

aktivitas kehidupan. Melewati seseorang dapat 

menahan diri dari perbuatan tercela, hina dan 

keji. 
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4. Membatasi Penggunaan Gadget pada Remaja 

 Hasil wawancara dari Rahmawati selaku 

orang tua yang mengatakan bahwa: 

Ya kalau setahu saya apa ya pendidikan 

seksual itu memang harus diterapkan 

untuk anak khususnya anak-anak 

remaja jangan sampai mereka 

terjerumus ke hal negatif akibat ke tidak 

tahuan mereka tentang akibat dari seks 

bebas. Hal yang biasa saya terapkan 

kepada anak yaitu sebisa mungkin 

mengontrol pergaulan anak, 

menanamkan dan selalu memberi 

edukasi yang mudah di terima dan 

dipahami apalagi untuk masalah 

penggunaan gadget karena tentunya 

banyak didalamnya terdapat hal-hal 

yang berbau seks bebas terutama 

kepada anak laki-laki. Peran saya 

sebagai orangtua mengawasi anak saya 

dalam penggunaan gadget, internet 

yang dapat di akses anak sebagai 

panutan orangtua dapat menunjukkan 

penggunaan internet yang dapat di 

akses orangtua adalah penggunaan 

internet yang positif bukan negatif. 

Pendidikan seksual sangat penting 

untuk membekali dan menyadarkan 

anak pentingnya untuk menjaga 

kesehatan, kesejahteraan dan martabat 

mereka dengan menanamkan 

perlindungan diri dalam 
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mengembangkan hubungan sosial dan 

seksual yang baik. 

 

  Sementara hasil wawancara dari Firsya 

Nur yang mengatakan bahwa: 

 Pendidikan seksual merupakan informasi 

penting yang perlu didapatkan seperti 

memberikan informasi seputar seks 

bebas. Orang tua saya terkadang 

memberikan penjelasan mengenai 

pergaulan bebas dan bahaya dari 

pergaulan bebas di luar sana yang bisa 

merusak moral remaja. Pendidikan 

seksual sangat penting untuk remaja 

karena dapat mencegah remaja 

melakukan seks bebas dan memberi 

pemahaman pentingnya menjaga diri, 

terlebih kan sekarang banyak pengaruh 

dari lingkungan sekitar dan pengaruh 

teknologi yang semakin canggih. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa hal yang 

bisa diterapkan orang tua dalam pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja yaitu 

dengan memberikan edukasi mengenai 

pergaulan bebas dan membatasi aktivitas dari 

penggunaan gadget pada anak apalagi tanpa 

dampingan orang tua karena penggunaan gadget 
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pada zaman sekarang sangat berbahaya bagi 

remaja karena sudah sangat banyak adegan-

adegan yang tidak pantas dilihat oleh mereka 

dan tidak jarang membuat mereka semua untuk 

meniru perbuatan tersebut. 

 Salah satu hasil perkembangan teknologi 

tersebut adalah munculnya teknologi informasi 

gadget. Hampir semua remaja mulai 

menggunakan gadget untuk mengakses berbagai 

media sosial. Terbukanya akses informasi 

memungkinkan setiap orang untuk mengakses 

berbagai macam informasi termasuk yang 

menyajikan berbagai konten-konten negatif 

seperti mengakses pornografi. Membatasi 

penggunaan gadget bagi remaja sangat penting 

untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka. 

Orang tua dapat menetapkan batas waktu 

penggunaan gedget, mengawasi penggunaan 

gedget dan memberikan alternatif kegiatan yang 

lebih bermanfaat. 

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari 

Implementasi Pendidikan Seksual dalam Pembinaan 

Moral Remaja di Desa Talle 
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 Dalam sebuah kegiatan apapun itu baik kegiatan 

formal ataupun informal tidak terlepas dari dua faktor 

yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat 

termasuk dalam pembelajaran mengenai pendidikan 

seksual tentu banyak sekali faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun faktor pendukung dan 

penghambat dari implementasi pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja di Desa Talle yaitu: 

1. Faktor Pendukung dari Implementasi Pendidikan 

Seksual dalam Pembinaan Moral Remaja di 

Desa Talle 

 Ada beberapa hal yang menjadi faktor 

pendukung dalam implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja di Desa 

Talle berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Lingkungan yang baik 

 Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Syamsiah bahwa dalam penerapan 

pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja di dapat memberikan 

faktor pendukung yaitu: 
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Faktor pendukung dari 

implementasi pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja  

yaitu dapat di pengaruhi dari 

lingkungan yang baik, baik itu di 

lingkungan sekitar rumah maupun 

di lingkungan sekolah. 

 

 Hal tersebut serupa dengan yang 

dikemukakan oleh Arni bawha: 

 Salah satu faktor pendukung dari 

penerapan pendidikan seksual 

pada remaja dalam pembinaan 

moral remaja yaitu tempat 

lingkungan yang tenang dan 

kondusif sehingga kita bisa 

memantau anak-anak dari segala 

hal yang berbau negatif. 

 

  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

salah satu faktor pendukung dari 

implementasi pendidikan seksual dalam 

pembinaan moral remaja yaitu adanya 

lingkungan yang baik, dengan adanya 

lingkungan yang baik remaja bisa lebih 

mendapatkan hal-lah yang positif dari 

orang-orang yang berada 

disekitarannya. 
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  Lingkungan yang baik dapat 

menjadi salah satu faktor pendukung 

dari implementasi pendidikan seksual 

dalam pembinaan moral remaja, dengan 

lingkungan yang baik masalah 

penyimpangan-penyimpangan seksual 

bisa terhindar, salah satu lingkungan 

yang bisa mencegah terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan seksual 

adalah lingkungan keluarga yang 

merupakan lingkungan pertama dan 

utama untuk anak, orang tua di dalam 

lingkungan keluarga memiliki 

kewajiban untuk mengenalkan 

pendidikan seksual. 

b. Perhatian orang tua terhadap anak yang 

tinggi 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Jurni yang mengatakan bahwa: 

Salah satu faktor pendukung dari 

implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral 

remaja adalah perhatian orang 

tua terhadap anaknya, dimana 
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orang tua bisa memberi 

perhatian lebih kepada anaknya 

agar anak tidak mencari 

perhatian di luar dengan 

melakukan hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 

  Dari hasil wawancara diatas 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

salah satu faktor pendukung dari 

implementasi pendidikan seksual untuk 

membina moral remaja adalah perhatian 

orang tua terhadap anak, karena orang tua 

berperan utama sebagai pembentuk 

karakter dan pola pikir serta kepribadian 

anak. 

  Setiap orang tua harus berperan 

penting dalam mendidik anak tentang 

pendidikan seksual. Adapun faktor 

pendukung dari implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja 

yaitu perhatian orang tua yang tinggi 

yang merupakan kunci utama untuk 

membimbing anak ke jalan yang benar 

dimana orang tua berperan sebagai 
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pembentuk karakter dan pola pikir serta 

kepribadian anak. Selain itu, orang tua 

juga merupakan sekolah pertama anak 

baik dalam memberikan pendidikan 

umum maupun mengenai pendidikan 

seksual. Orang tua berperan untuk lebih 

memperhatikan anak dan menjaga 

komunikasi dengan anak agar mereka 

tidak mudah terjerumus kedalam seks 

bebas dan penyimpangan-penyimpangan 

seksual lainnya. 

2. Faktor Penghambat dari Implementasi 

Pendidikan Seksual dalam Pembinaan Moral 

Remaja di Desa Talle 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

orang tua bahwa faktor yang menjadi 

penghambat dalam implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja di Desa 

Talle dipengaruhi oleh berbagai macam hal 

seperti: 

a. Lingkungan pergaulan yang buruk 
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 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan  Rahmawati yang mengatakan 

bahwa: 

Hambatan yang dialami dalam 

menerapkan pendidikan seksual 

untuk membina moral remaja 

yaitu lingkungan pergaulan yang 

kurang baik, dimana disekitar 

lingkungan itu banyak pergaulan 

yang buruk untuk anak seperti 

balapan liar atau biasanya itu 

sering kumpul kebo. 

b. Kemajuan teknologi yang mempengaruhi 

anak 

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Herawati yang mengatkan 

bahwa: 

Salah satu hal yang menjadi 

faktor penghambatnya yaitu 

pengaruh kemajuan teknologi 

yang berkembang pesat dengan 

begitu anak-anak bisa dengan 

mudah mengakses banyak hal jika 

tanpa dampingan dari orang tua. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

menjadi faktor penghambat dari implementasi 
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pendidikan seksual dalam pembinaan moral 

remaja ialah lingkungan pergaulan yang buruk 

karena berteman dengan lingkungan pergaulan 

yang buruk  bisa memberikan efek negatif dalam 

diri, selain itu faktor penghambat kedua ialah 

kemajuan teknologi yang bisa mempengaruhi 

remaja dengan kemajuan teknologi dapat 

membawa dampak negaif maupun positif bagi 

remaja. Dampak negatifnya yaitu, mereka 

cenderung tidak peduli dengan lingkungan 

sekitarnya dan lebih asyik bermain dengan 

gadget itu sendiri, bisa jadi mereka akan 

mengikuti perilaku buruk yang ada di internet. 

  Salah satu yang menjadi permasalahan di 

kalangan remaja dalam proses pencarian jati diri 

adalah pergaulan bebas. Pergaulan bebas 

merupakan salah satu bentuk perilaku 

menyimpang. Masalah pergaulan bebas ini 

sering  muncul baik di lingkungan maupun di 

media massa. Seperti yang diketahui lingkungan 

pergaulan yang buruk merupakan salah satu 

faktor penghambat dari implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja. Adapun 
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beberapa contoh dari pergaulan bebas adalah 

sepert meroko, mengomsumsi minuman 

beralkohol dan obat-obat terlarang, tawuran, 

hingga melakukan seks bebas. 

  Selain lingkungan pergaulan yang buruk, 

kemajuan teknologi juga menjadi faktor 

penghambat dari implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan moral remaja dimana 

peredaran arus informasi di internet sangatlah 

tinggi dan tak terhindarkan. Remaja bisa 

mengakses apa pun yang ada di internet salah 

satunya seperti pornografi. Hal yang 

membuatnya berbahaya adalah resiko remaja 

meniru konten-konten yang tidak pantas dari 

internet itu sendiri. Oleh karena itu, pengawasan 

dari orang tua sangat perlu dilakukan. 

 



 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukan, maka 

kesimpulan yang dapat diperoleh dalam penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa Talle terdapat beberapa hal 

yang orang tua berikan kepada anak-anaknya dalam 

penerapan pendidikan seksual untuk membina 

moral remaja yaitu: a) penerapan etika meminta 

izin. b) penerapan dlam menundukan pandangan 

dan menutup aurat. c) penerapan dalam 

mengenalkan bagian tubuh yang tidak boleh dilihat 

dan disentuh oleh orang lain. d) menanamkan 

budaya malu. e) membatasi penggunaan gadget 

pada remaja dan, f) mengajarkan sikap jujur dan 

bertanggung jawab. 

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dari 

implementasi pendidikan seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa Talle yaitu: a) lingkungan 

yang baik. b) perhatian orang tua yang tinggi. Dan 
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adapun faktor penghambat yaitu: a) lingkungan 

pergaulan yang buruk. b) kemajuan teknologi yang 

mempengaruhi perkembangan anak. 

B. SARAN 

 Selanjutnya saran yang penuli kemukakan dalam 

penelitian ini adalah sebgai berikut: 

1. Untuk para orang tua agar dapat lebih 

meningkatkan pembinaan keagamaan kepada 

remaja. meskipun terdapat kendala dalam membina 

remaja namun hendaknya hal tersebut tidak 

membuat orang tua patah semngat. Orang tua harus 

lebih sabar, tekun dan memiliki metode atau cara 

yang lebih tepat sehingga tujuan utama membina 

kegamaan remaja tercapai. 

2. Untuk para remaja agar lebih patuh dan berbakti 

kepada orang tua salah satunya dengan mematuhi 

dan menerima setiap pendidikan yang diberikan 

oleh orang tua dengan baik, agar menjadi pribadi 

yang sholeh sholeha dan taat dalam beragama. 

3. Untuk penelit selanjutnya, disarankan untuk lebih 

khusus dan mendalam lagi dalam meneliti tentang 

pendidikan seksual dalam membina moral remaja 

dan agar lebih berhati-hati dalam menggunakan 
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metodologi penelitian serta dalam proses analisis 

datanya harus sangat teliti sehingga hasil yang 

diperoleh akan tepat dan maksimal. 
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Lampiran 1: kisi-kisi instrumen 
 

Kisi-Kisi Instrumen 
 

Nama Peneliti : Islamiah Ramadhani 

NIM : 190202007 

Prodi : Bimbingan dan Penyuluhan islam 

Judul Penelitian : Implementasi Pendidikan Seksual dalam 

Pembinaan Moral  Remaja di Desa Talle 

Tempat 

Penelitian 

: Desa Talle Kecamatan Sinjai selatan 

Kabupaten Sinjai 

 

 

No.  Variabel  Indikator  

1 Implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa 

Talle 

Penerapan pendidikan 

seksual oarang tua dalam 

pembinaan moral remaja 

2 Faktor pendukung dan 

penghambat dari 

implementasi pendidikan 

seksual dalam pembinaan 

moral remaja di Desa 

Talle 

Faktor pendukung penerapan 

pendidikan seksual oarang 

tua dalam pembinaan moral 

remaja 
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  Faktor penghambat 

penerapan pendidikan 

seksual oarang tua dalam 

pembinaan moral remaja 
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Lampiran 2: pedoman wawancara 

Pedoman Wawancara Orang Tua 

1. Data Pribadi 

Nama  :  

Tempat/Tanggal Lahir : 

Pekerjaan : 

Jenis Kelamin 

Waktu  

Hari/tanggal 

: 

: 

: 

2. Pertanyaan  

a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang 

pendidikan seksual? 

b. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menerapkan 

pendidikan seksual dalam Pembina moral remaja di 

Desa talle? 

c. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam pendidikan 

seksual untuk anak remaja dalam Pembina moral 

remaja di Desa talle? 

d. Menurut Bapak/Ibu mengapa pendidikan seksual 

itu penting dalam Pembina moral remaja di Desa 

talle? 



102 

 

 

e. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar 

tidak melakukan tindakan seksual dalam Pembina 

moral remaja di Desa talle? 

f. Bagaimana cara Bapak/Ibu  agar anak mau terbuka 

tentang pendidikan seksual? 

g. Bagaimana respon anak setelah Bapak/Ibu 

memberikan penjelasan tentang materi pendidikan 

seksual? 

h. Bagaimana sikap anak setelah mengetahui bahaya 

tentang masalah seksual? 

i. Bagaimana  faktor pendukung dan penghambat 

yang Bapak/Ibu alami dalam menerapkan 

pendidikan seksual dalam Pembina moral remaja di 

Desa talle? 
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Pedoman Wawancara Remaja 

1. Data Pribadi 

Nama  :  

Tempat/Tanggal 

Lahir 

: 

Jenis Kelamin : 

Waktu  

Hari/Tanggal 

: 

: 

2. Pertanyaan  

a. Bagaimana pemahaman anda tentang pendidikan 

seksual? 

b. Bagaimana cara orang tua anda dalam menerapkan 

pendiidkan seksual dam pembinaan moral remaja? 

c. Menurut anda mengapa pendidikan seksual itu 

penting? 

d. Bagaimana cara anda agar tidak terjerumus dalam 

pergaulan bebas? 

e. Menurut anda faktor apa yang menyebabkan anak 

remaja mudah sekali terjerat dalam pergaulan 

bebas? 

f. Nasehat apa saja yang sering orang tua anda 

berikan kepada anda berkaitan tentang pendidikan 
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seksual untuk mencegah terjadinya pergaulan 

bebas/ seks bebas? 

g. Bagaimana cara orang tua anda dalam memberikan 

nasehat kepada anda apabila anda melakukan suatu 

kesalahan yang mengarah pada pergaulan 

bebas/seks bebas? 

h. Bagaimana cara orang tua anda dalam memberikan 

contoh sikap tauladan pada anda untuk mencegah 

terjadinya pergaulan bebas/seks bebas? 

i. Apakah anda bisa memahami tentang penanaman 

nilai moral untuk mencegah terjadinya seks bebas 

dikalangan remaja yang orang tua anda berikan? 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5: SK Pembimbing 
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 

                                                                      

 

Gambar 6.1 Wawancara bersama Ibu Arni, pada Sabtu 3 Juni 

2023 

 

Gambar 6.2 Wawancara bersama Ibu Syamsiah, pada Rabu 31 

Mei 2023 
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Gambar 6.3 Wawancara bersama Ibu Herawati, pada Senin 5 

Juni 2023 

 

 

Gambar 6.4 Wawancara bersama Ibu Jurni, pada Sabtu 3 Juni 

2023 
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Gam

bar 6.5 Wawancara bersama Ibu Rahmawati, S.Pd, pada Senin 

5 Juni 2023 

 

Gamabar 6.6 Wawancara bersama Rezky Ainul Fitra, pada 

Sabtu 3 Juni 2023 
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Gambar 6.7 Wawancara bersama Haikal Setiawan, pada Rabu 

31 Mei 2023 

 

Ga

mbar 6.8 Wawancara bersama Erica Bahar, pada Senin 5 Juni 

2023 
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Gambar 6.9 Wawancara bersama Firsya Nur, pada Senin 5 

Juni 2023 

 

Gambar 6.10 Wawancara bersama Ashar, pada Sabtu 3 Juni 

2023 
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